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ABSTRAK
Rumah sakit adalah salah satu  sarana kesehatan tempat menyelenggarakan upaya kesehatan. Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Penulis melakuakan penelitian pada Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung bertujuan untuk memperoleh bukti guna diketahui dan dianalisis tentang menguji pengaruh karakteritik sistem infomasi akuntansi manajemen terhadap ketidakpastian lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam, Menguji pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen memediasi antara ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam, menguji pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen  dan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manejerial di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam. 
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ABSTRACT
The hospital is one of the health facilities where conduct health efforts. Health effort is all activities to maintain and improve the health aims to achieve optimal health status for the community. Author done some research on the Regional General Hospital Lubuk Basung aims to obtain evidence to be known and analyzed on test the effect characteristic of the information system of management accounting to the uncertain environment in the District General Hospital Lubuk Basung Kabupaten Agam, Testing the influence of the characteristics of accounting information system management mediate between environmental uncertainty on the performance in the Regional General Hospital Lubuk Basung Kabupaten Agam, examines the effect of management accounting information system characteristics and environmental uncertainty on the performance manejerial in the General Hospital of Lubuk Basung Kabupaten Agam.

Keywords :	management accounting information system  characteristics, environmental uncertainty and managerial performance.





PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Rumah sakit adalah salah satu  sarana kesehatan tempat menyelenggarakan upaya kesehatan. Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Namun dalam pengelolaannya rumah sakit belum sesuai dengan harapan masyarakat. 
	Masyarakat belum mendapatkan pelayanan kesehatan yang optimal, transparansi dan akuntabilitas publik dirasa masih kurang,  sebagaimana yang terjadi di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lubuk Basung Kabupaten Agam yang dianggap belum memberikan pelayanan  maksimal kepada masyarakat terkait dengan pengelolaan layanan farmasi. 
Bastian (2001:329) menyatakan bahwa kinerja diartikan sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi. Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan di informasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional yang diambil. Pada akhirnya, kinerja merupakan alat manajemen untuk menilai dan melihat perkembangan yang dicapai selama ini atau dalam jangka waktu tertentu. Kinerja dapat dibagi menjadi dua yaitu, kinerja perusahaan dan kinerja manajerial.
Rumah Sakit Umum Daerah selama ini melakukan penilaian kinerja manajemen dengan menyusun dan melaporkan sebuah laporan kinerja dalam bentuk Laporan Akuntabilitas yang disampaikan kepada Biro Keuangan Provinsi. Laporan kinerja yang disampaikan berfokus pada  pertanggungjawaban kegiatan rumah sakit yang mendasarkan pada kinerja keuangan saja serta laporan kinerja yang sesuai dengan standar pengukuran jasa pelayanan kesehatan nasional.  Laporan kinerja ini disusun oleh bagian rekam medik setiap sebulan sekali dan pada akhir tahun akan dirangkum/direkapitulasi menjadi laporan kinerja tahunan.
Rumah Sakit Umum  Daerah sebagai salah satu instansi pemerintah harus mampu memberikan pertanggungjawaban baik secara finansial maupun non finansial kepada pemerintah daerah dan masyarakat sebagai pengguna jasa. Selama ini pengukuran kinerjanya hanya menggunakan pengukuran kinerja secara tradisional, yaitu membandingkan target yang telah ditetapkan dengan realisasi pendapatan yang diterima oleh rumah sakit, serta ukuran jasa standar pelayanan rumah sakit.  
Rumah Sakit merupakan kategori bisnis yang unik. Selain tujuannya yang semi-komersial atau berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan pengabdian masyarakat, dewasa ini rumah sakit memiliki prospek bisnis yang semakin menjulang. Hal ini tentu saja menyebabkan meningkatnya  jumlah rumah sakit di Kabupaten Agam, baik yang diprakarsai oleh pemerintah maupun sektor swasta. Semakin tingginya tingkat persaingan yang disebabkan oleh penggunaan teknologi modern, deregulasi ekonomi dan penswastaan organisasi-organisasi milik pemerintah, menyebabkan para pengambil keputusan merasakan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen  sangat penting.
Kinerja manejerial atau kinerja oraganisasi dapat dilakukan setelah para pembuat keputusan melaksanakan apa yang telah direncanakan oleh organisasi (Ritonga, 2001). Kinerja organisasi akan tercapai apabila organisasi secara keseluruhan telah mencapai atau memperoleh terget yang telah ditetapkan. Informasi yang diterima oleh manajemen perlu dipilih dan dikelompokkan menurut karakteristik informasi yang dapat memberikan kontribusi dalam pencapaian kinerja manejerial. Diakui oleh banyak peneliti bahwa mengukur manfaat informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi manajemen terhadap kinerja organisasi merupakan hal yang sulit (Mahmood dan Mann, 2000 dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). Oleh sebab itu muncul berbagai pendapat diantara para peneliti mengenai hubungan antara kinerja organisasi dan manfaat dari sebuah informasi.
Jaryanto (2008) telah melakukan penelitian terhadap perusahaan manufaktur di Jawa Tengah dan menemukan bahwa desentralisasi terbukti berpengaruh terhadap kinerja manejerial apabila dimediasi oleh sistem informasi akuntansi manajemen. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Soobaroyen dan Poorundersing (2008). Sedangkan para riset yang dilakukan oleh Gul dan Chia (1994) menujkan bahwa karakteristik sistim informasi akuntansi akuntansi manajemen dengan stuktur oganisasi berhubunga positif dengan kinerja menejerial, yang berarti apabila kondisi tingkat struktur organisasi tinggi para menejer didukung dengan ketersediaan karakteristik sistem akuntansi yang tinggi pula. Para menejer yang melaksanakan tugas dalam kondisi yang tidak tentu akan lebih memiliki otonomi atas pengambilan keputusan, oleh sebabitulah dituntut adanya informasi yang relefan dengan sub-sub unit yang ada dalam organisai struktur tersebut.
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen  dan Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Manajerial Rumah Sakit Umum Daerah  Lubuk Basung Kabupaten Agam.”

Perumusan Masalah
Pada penelitian terdahulu pengujian karakteristik informasi akuntansi manejemen terhadap kinerja manejerial hanya pada perusahaan manufaktur dan perbankan. Sedangkan pada industri rumah sakit, penelitian sejenis masih sedikit dan bahkan sangat jarang dilakukan. Selain itu penelitian ini ingin mencoba menguji pengaruh variabel kontekstual yang terdiri atas ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi terhadap kinerja manejerial dengan sistem informasi akuntansi manejemen sebagai variabel intervening pada industri rumah sakit. Sehingga perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah karakteristik sistem infomasi akuntansi manajemen bepengaruh terhadap ketidakpastian lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam? 
2. Apakah karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen memediasi antara ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja manajerial di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam?
3. Apakah terdapat pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen ketidakpastian lingkungan bepengaruh terhadap kinerja manejerial di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam?


Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang :
a. Menguji pengaruh karakteritik system infomasi akuntansi manajemen terhadap ketidakpastian lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam.  
b. Menguji pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen memediasi antara ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam.
c. Menguji pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manejerial di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut:
a. Memberikan informasi mengenai pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manejerial dengan mempertimbangkan ketidakpastian lingkungan dan sentralisasi pada industri rumah sakit karena pada penelitian-penelitian sebelumnya kebanyakan menguji pada perusahaan manufaktur dan perbankan, belum banyak yang menguji pada industri rumah sakit.
b. Dapat memberi masukan bagi para praktisi tentang pentingnya karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen dalam menyikapi kondisi ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi, agar kinerja manajerial dapat meningkat.
c. Sebagai bahan referensi, bahan pertimbangan serta acuan untuk penelitian selanjutnya.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Karakteristik informasi akuntansi manajemen 
Empat karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen terdiri atas broad scope, timeliness, aggregation, integration (Chenhall dan Morris, 1986). Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Chenhall dan Morris dan telah digunakan untuk penelitian oleh Abernathy dan Guthrie (1994), Chia (1995), Nazaruddin (1998), Maharani (2010). Instrumen terdiri atas 23 pertanyaan yang terbagi ke dalam empat karakteristik informasi akuntansi manajemen yang berbeda. Jawaban responden diukur menggunakan tujuh skala liter. 
2. Ketidakpastian lingkungan 
[bookmark: page52]Duncan (1972) mendefinisikan ketidakpastian lingkungan sebagai keterbatasan individu dalam menilai probabilitas seberapa besar keputusan yang telah dibuat akan gagal atau berhasil karena kesulitan untuk memprediksi kejadian atau peristiwa yang mungkin terjadi di masa datang. Persepsi yang berhubungan dengan ketidakpastian lingkungan diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Duncan (1972). Pengukuran ketidakpastian lingkungan ditujukan untuk mengetahui persepsi manajer atas ketidakpastian lingkungan yang dirasakan dengan menggunakaan 11 item pertanyaan. Skala yang digunakan adalah satu untuk menunjukkan jawaban sangat tidak setuju dan tujuh berarti sangat setuju.

3. Kinerja Manajerial
Kinerja menurut Mulyadi (2001: 415) adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Penilaiaan kinerja dilakukan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang dan menegakkan perilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik.
[bookmark: page53]Kinerja manajerial yang diperoleh manajer merupakan salah satu faktor yang dapat dipakai untuk meningkatkan efektifitas organisasi. Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peranan mereka dalam organisasi. Variabel diukur menggunakan instrumen self-rating yang dikembangkan oleh Mahoney et al. (1963). Instrumen ini terdiri dari delapan dimensi  personal (perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, staf, negosiasi dan perwakilan) dan satu dimensi kerja secara menyeluruh (evaluasi kinerja).
4. Hipotesis
Pemanfaatan Ketidakpastian Lingkungan dan Karakteristik informasi akuntansi manajemen dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
H1:	Diduga karakteristik system infomasi akuntansi manajemen bepengaruh bepengaruh terhadap ketidakpastian lingkungan
H2: 	Terdapat hubungan tidak langsung antara penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen dengan kinerja melalui ketidakpastian lingkungan  
H3a: 	Diduga ketidakpastian lingkungan berpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial.
H3b: 	Diduga karakteristik Informasi Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.

METODE ANALISIS

Statistik Deskriptif 
Memberikan  gambaran  umum  mengenai  responden  penelitian  dan deskriptif variabel-variabel penelitian (karakteristik sistem akuntansi manajemen, ketidakpastian lingkungan, desentralisasi dan kinerja manajerial) menggunakan distribusi frekuensi yang menunjukkan angka modus, median, standar deviasi diperoleh dari hasil jawaban responden yang diterima.

Uji Kualitas Data 
Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan pertimbangan kemungkinan terjadi salah persepsi dalam menterjemahkan instrumen penelitian. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Namun demikian, uji validitas dan reliabilitas tetap dilakukan karena pertimbangan perbedaan waktu, objek dan kondisi yang dialami oleh penelitian sekarang dan penelitian sebelumnya. Adapun penjelasan mengenai kedua pengujian tersebut sebagai berikut.
1. Uji Validitas 
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahan alat ukur yang digunakan. Suatu kuesioner dikatakan valid jika suatu pertanyaan pada suatu kuesioner mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah terdapat pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan.
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner yang reliabel atau andal jika jawaban dari responden atas pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Tingkat reliabel suatu variabel penelitian dilihat dari hasil uji statistik Cronbach Alpha (α).   Variabel   dikatakan Cronbach Alpha reliabel>0,60. Apa Semakin nilai α mendekati satu, maka nilai re untuk masing-masing variabel.

Uji Asumsi Klasik 
	Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi tersebut baik atau tidak. Adapun model regresi yang baik harus bebas dari asumsi klasik, yaitu bebas dari normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Berikut adalah penjelasan dari ketiga asumsi klasik tersebut:
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi yang normal.
Model regresi yang baik adalah jika distribusi datanya normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik merupakan cara yang mudah untuk mendeteksi normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal probability plot.
Pada prinsipnya, normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Untuk melengkapi hasil analisis grafik normal probability plot digunakan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika hasil (K-S) menunjukkan hasil signifikan di atas 0,05 maka data residual terdistribusi dengan normal. Sedangkan jika hasil (K-S) menunjukkan nilai signifikan di bawah 0,005 maka data residual terdistribusi tidak normal (Ghozali, 2001).
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagai berikut:
a. Jika nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka tidak memiliki masalah multikolinearitas, sehingga bisa dilakukan pengujian selanjutnya.
b. Jika nilai tolerance < 0.10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi persoalan multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas, atau dengan kata lain nilai variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya. Adapun dasar analisis grafik plot adalah sebagai berikut:
a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Model 
Selanjutnya penelitian ini menggunakan teknis analisis jalur (path analysis) agar dapat mengetahui sejauh mana pengaruh variabel X1, terhadap X2, serta sejauhmana pengaruh variabel X1, dan X2 terhadap variabel Y.
Langkah-langkah Path Analysis adalah sebagai berikut:
1. Gambar diagram yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis jalur yang merupakan gambaran yang memperlihatkan struktur hubungan sebab akibat antar variabel.
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   Gambar 3.1 : Diagram jalur 
Berdasarkan gambar 3.1 di atas, dapat diformulasikan model analisis jalur pada setiap sub struktur analisis sebagai berikut:
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Gambar 3.2 : Analisis Jalur Sub Struktur I

Pada substruktur 1 dapat dibuatkan persamaan strukturnya yakni :

	X2 = Px1x2X2 + 
Sedangkan untuk menentukan besar pengaruh variabel lain dapat ditentukan dengan rumus :

  =  √ 1 – R² 
2) Sub Struktur II                                           
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Gambar 3.3 : Analisis Jalur Sub Struktur II
	Berdasarkan gambar 3.3, dapat diformulasikan persamaan struktural sebagai berikut: 

	
	Menentukan koefisien jalur yaitu besarnya pengaruh dari suatu variabel penyebab ke variabel akibat. 

Uji Hipotesis 
Pengujian koefisien jalur, untuk mengetahui dilakukan pengujian hipotesis dengan uji F (pengujian secara keseluruhan), dan uji t (pengujian secara individu).


Setelah diperoleh nilai F hitung, selanjutnya dibandingkan dengan nilai F tabel. Jika F hitung > F tabel, maka pengujian koefisien jalur dapat dilanjutkan untuk pengujian secara individu memakai statistik uji t.


	Setelah diperoleh nilai t hitung selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1. Jika t hitung > t tabel maka koefisiennya signifikan.
	Menentukan besarnya pengaruh dari suatu variabel ke variabel lain baik secara langsung maupun tidak langsung dapat dilakukan dengan rumus:
1) Pengaruh langsung ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial.


2) Pengaruh langsung sistem informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial.



3) Pengaruh tidak langsung Sistem infomasi akuntansi terhadap kinerja manajerial melalui ketidakpastian lingkungan.



Pengolahan data analisis penelitian ini menggunakan program komputer SPSS versi 19.

ANALISA DAN PEMBAHASAN   MASALAH

Hasil Uji Normalitas
hasil uji normalitas menyatakan nilai Kolmogorov-Smirnov kinerja manajerial sebesar 0,690 dengan signifikan 0,728, Kolmogorov-Smirnov karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen sebesar 0,838 dengan signifikan 0,484 dan Kolmogorov-Smirnov ketidakpastian lingkungan sebesar 0,572 dengan signifikan 0,899. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan data yang digunakan dalam penelitian ini telah berdistribusi normal dan bisa dilanjutkan untuk diteliti lebih lanjut, karena nilai signifikan dari uji normalitas > 0,05.   

Hasil Uji Multikolinearitas
bahwa dari kedua variabel independen dengan nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak ada masalah multikolonearitas.

Uji Heteroskedastisitas
	Diperoleh masing-masing skor signifikansi variabel karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen sebesar 0,223, ketidakpastian lingkungan sebesar 0,056. Hal ini berarti skor masing-masing variabel lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan  analisis ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas.
Pembahasan Pengujian Hipotesis
Setelah persyaratan analisis statistik parametrik terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan analisis jalur sebagai berikut:
1. Pengaruh Karakteristik Sistem Infomasi Akuntansi Manajemen Bepengaruh Terhadap Ketidakpastian Lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam
Pada bagian ini membahas tentang pengaruh variabel penyebab karakteristik system infomasi akuntansi manajemen (X1) terhadap variabel akibat ketidakpastian lingkungan (X2). Iklim organsiasi dalam penelitian ini sebagai variabel intervening. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa thitung 4,441 dengan tingkat level Sig. 0.000 < 0.05. Hal ini dapat diartikan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan karakteristik system infomasi akuntansi manajemen terhadap ketidakpastian lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam. Besaran koefisien adalah 0,561 angka koefisien jalur ini menunjukkan angka yang positif, artinya semakin ditingkatkan karakteristik sistem infomasi akuntansi manajemen maka ketidakpastian lingkungan akan lebih baik. Dengan persamaan sub struktur II sebagai berikut :
 (
Ketidakpastian lingkungan
 (X
2
)
Kinerja Manajerial
 
 (Y)
Sistem informasi akuntansi manajemen
 (X
1
)
)		
	






  


Persamaan Sub Struktur II

Y   = 0,554 X1 + 0,335 X2  + 

 = √ 1 – R² 
     = √ 1 – 627
2. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Memediasi Antara Ketidakpastian Lingkungan Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam.
Untuk menganalisis pengaruh variabel penyebab Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) bermediasi Ketidakpastian Lingkungan (X2) terhadap Kinerja Manajerial (y), baik secara bersama-sama maupun secara parsial. 
Hipotesis kedua yang diajukan, bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen memediasi antara ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Dari pengolahan data yang diperoleh nilai thitung pada alpha 0,05 adalah -1,468. Nilai thitung untuk variabel karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen pada tingkat signifikan 0,150. Dengan demikian dapat diketahui bahwa thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 1,468<1,6499 dan taraf signifikansinya 0,150>0,05. Ini berarti bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen memediasi antara ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
3. Pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan bepengaruh terhadap kinerja manejerial di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam
Untuk menganalisis pengaruh variabel penyebab karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan bepengaruh terhadap kinerja manejerial, baik secara bersama-sama maupun secara parsial. 
Y = -29,391 + 0.662X1 + 0.234X2
Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar -29,391 dapat diartikan jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, secara rata-rata variabel diluar model tetap akan meningkatkan kinerja manajerial sebesar -29,391 satuan.
Nilai besaran koefisien regresi β1 sebesar 0.662 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa variabel karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial (Y). Hal ini menunjukan bahwa ketika karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen mengalami peningkatan sebesar satu satuan, penyusunan kinerja manajerial juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.662 satuan.
Nilai besaran koefisien regresi β2 sebesar 0.234 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa variabel ketidakpastian lingkungan (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial (Y). Hal ini menunjukan bahwa ketika ketidakpastian lingkungan mengalami peningkatan sebesar satu satuan, kinerja manejerial juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.234 satuan.
Koefisien determinasi dapat menjelaskan variabel dependen apabila (R2) > 50%. Dalam penelitian ini besarnya koefisien determinasi (R2) sebesar 0,627 (62,7%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 62,7% variasi variabel terikat yaitu Penyusunan Laporan Hasil Audit (Y) pada model dapat diterangkan oleh variabel bebas yaitu variabel karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen (X1), ketidakpastian lingkungan (X2) sedangkan sisanya 37,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

PEMBAHASAN  PERMASALAHAN PENELITIAN.

1. Pengaruh Karakteritik Sistem Infomasi Akuntansi Manajemen Terhadap Ketidakpastian Lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam 
Dalam hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh karakteritik system infomasi akuntansi manajemen terhadap ketidakpastian lingkungan adalah signifikan. Posisi terlihat dari koefisien regresi karakteritik system infomasi akuntansi manajemen sebesar 0.561 dan signifikan karena nilai t hitung > t tabel (4,441 > 2.01410). 
Pengaruh positif menunjukkan bahwa pengaruh karakteritik system infomasi akuntansi manajemen adalah searah dengan ketidakpastian lingkungan atau dengan kata lain karakteritik system infomasi akuntansi manajemen  baik/tinggi akan berpengaruh terhadap ketidakpastian lingkungani, demikian sebaliknya bila karakteritik system infomasi akuntansi manajemen rendah/buruk maka ketidakpastian lingkungan hasil audit akan rendah/buruk. Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa karakteritik system infomasi akuntansi manajemen mempunyai peranan yang sangat penting dalam ketidakpastian lingkungan.
2. Pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen memediasi antara ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam 
Dalam hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen memediasi antara ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja adalah signifikan. Posisi terlihat dari koefisien regresi keahlian sebesar 0.038 dan signifikan karena nilai t hitung > t tabel (-1.468>2.01410).
Pengaruh positif menunjukkan bahwa pengaruh independensi auditor adalah searah dengan penyusunan laporan hasil audit atau dengan kata lain independensi auditor yang baik/tinggi akan berpengaruh terhadap penyusunan laporan audit yang baik/tinggi, demikian sebaliknya bila independensi auditor rendah/buruk maka penyusun  laporan audit akan rendah/buruk. Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa independensi mempunyai peranan yang sangat penting dalam penyusunan auditor.
3. Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen  Dan Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Manejerial di Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung Kabupaten Agam 
Dalam hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial adalah signifikan. Posisi terlihat dari koefisien regresi karakteritik system infomasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial sebesar 0.662 dan signifikan karena nilai t hitung > t tabel (4.868> 2.01410). Sedangkan koefisien regresi ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial sebesar 0.335 dan signifikan karena nilai t hitung > t tabel (2.939> 2.01410).
Pengaruh positif menunjukkan bahwa pengaruh karakteritik system infomasi akuntansi manajemen adalah searah dengan kinerja manajerial atau dengan kata lain karakteritik system infomasi akuntansi manajemen yang baik/tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja manajerial yang baik/tinggi, demikian sebaliknya bila karakteritik system infomasi akuntansi manajemen rendah/buruk maka kinerja manajerial hasil audit akan rendah/buruk. Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa karakteritik system infomasi akuntansi manajemen mempunyai peranan yang sangat penting dalam kinerja manajerial.
Pengaruh positif menunjukkan bahwa pengaruh ketidakpastian lingkungan adalah searah dengan kinerja manajerial atau dengan kata lain ketidakpastian lingkungan yang baik/tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja manajerial yang baik/tinggi, demikian sebaliknya bila ketidakpastian lingkungan rendah/buruk maka kinerja manajerial hasil audit akan rendah/buruk. Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kinerja manajerial.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Karakteristik sistem infomasi akuntansi manajemen berpengaruh signifikan bepengaruh terhadap ketidakpastian lingkungan.
2. Terdapat hubungan signifikan tidak langsung antara penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen dengan kinerja melalui ketidakpastian lingkungan.
3. Ketidakpastian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.
4. Karakteristik Informasi Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.

Saran 
1. Untuk para manejerial Rumah Sakit Umum Daerah Lubuk Basung diharapkan meningkatkan penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen dengan baik dan memperhatikan ketidakpastian lingkungan dengan baik sehingga kinerja manajerial dapat ditingkatkan dengan baik.
2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel lain atau faktor – faktor yang lain selain dari variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
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